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Perlindungan Hutan 

Bagian penting upaya restorasi hutan adalah melindungi 
kawasan hutan dari kerusakan lebih lanjut. Hutan Harapan 
merekrut staf patroli, yang sebagian besar adalah masyarakat 
setempat. Staf patroli ditugaskan di kawasan hutan untuk 
memantau, melaporkan dan turut serta mengurangi aktivitas 

pembalakan liar, perambahan, perburuan, dan kebakaran hutan. Selain 
itu, mereka juga bertugas memantau keberadaan hidupan liar yang penting.

Restorasi Hutan 

Untuk mempercepat pemulihan ekosistem, Hutan Harapan 
mengelola pembibitan di tiga lokasi seluas empat hektar 
dengan kapasitas 2,3 juta bibit pohon. Program pembibitan 
bersama masyarakat (community nursery) telah pula di-
kembangkan bersama empat kelompok masyarakat dan 
satu kelompok khusus perempuan. Hingga saat ini, telah 

teridentifikasi setidaknya 70 jenis pohon lokal yang dapat diambil anakannya 
untuk dijadikan bibit pohon. Setiap lokasi pembibitan yang dikelola masyarakat memiliki kapasitas 
60.000 – 177.000 bibit per tahun.

Kemitraan dengan Masyarakat

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, 
Hutan Harapan melaksanakan program kemitraan yang terkait 
dengan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 
Program kemitraan tersebut diharapkan dapat membantu 
upaya rehabilitasi hutan, sekaligus mengurangi tingkat 

kemiskinan. Program kemitraan masyarakat dikembangkan 
bersama kelompok masyarakat adat Batin Sembilan dan masyarakat Melayu di dalam dan 

sekitar kawasan.  Komitmen masyarakat atas kelestarian hutan dan keanekaragaman menjadi dasar 
dalam mendapatkan akses pemanfaatan yang merupakan bagian dari pengelolaan Hutan Harapan. 
Beberapa kelompok mengembangkan budi daya tanaman pangan dan mengumpulkan getah jelutung, 
jernang, damar, rotan, pemanfaatan kayu, serta obat-obatan dari hutan.*



Empat Pilar Restorasi Ekosistem

Kegiatan Utama

Hutan Harapan menetapkan empat pilar, yaitu 
pemantapan kawasan; rehabilitasi nilai ekonomi hutan 
produksi; pengembangan aspek ekonomi dan sosial; 
serta restorasi habitat flora dan fauna. Keempat pilar 
tersebut kemudian dimplementasikan ke dalam empat 
kegiatan utama, yaitu  penelitian dan konservasi 
keanekaragaman hayati, perlindungan kawasan hutan, 
restorasi hutan, serta kemitraan  dengan masyarakat. 

Inisiatif Restorasi Ekosistem

Babak baru dalam pengelolaan hutan produksi dimulai 
ketika pada tahun 2004 pemerintah mengeluarkan 
kebijakan tentang  restorasi ekosistem. Untuk pertama 
kalinya, hutan produksi yang telah mengalami kerusakan 
dapat dikelola untuk tujuan pemulihan hutan. 

Restorasi ekosistem adalah upaya mengembalikan 
unsur hayati (tumbuhan dan satwa), serta unsur non 

hayati (tanah, iklim dan topografi), pada suatu kawasan kepada bentuk yang asli, 
sehingga tercapai keseimbangan hayati dan ekosistemnya. Kawasan restorasi ekosistem dikelola melalui 
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Restorasi Ekosistem (IUPHHK-RE). 

Tujuan mulia kebijakan ini adalah dipulihkannnya hutan alam produksi, setelah sekian dekade 
ditebang tanpa  upaya pemulihan yang memadai. Restorasi ekosistem menjadi titik awal menghentikan 
laju, dan membalik arah menuju pemulihan. Inisiatif ini juga mendorong dikembangkannya usaha Hasil 
Hutan Bukan kayu (HHBK), jasa lingkungan, serta pemanfaatan kawasan secara berkelanjutan.

 

Restorasi Ekosistem di Hutan Harapan

Inisiatif di Hutan Harapan bertujuan menyelamatkan 
hutan dataran rendah Sumatera yang tersisa. Kawasan 
seluas 98.555 hektar ini terletak di provinsi Sumatera 
Selatan dan Jambi. Hutan Harapan merupakan kawasan 
restorasi ekosistem pertama di Indonesia, sekaligus yang 
terluas di dunia saat ini.

Hutan Harapan mewakili 20% luas hutan dataran rendah Sumatera 
yang tersisa. Kawasan ini menjadi habitat penting beragam flora dan fauna Indonesia. Hutan Harapan 
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, namun  paling terancam di dunia. Hutan Harapan 
mendorong pemanfaatkan kawasan hutan produksi secara berkelanjutan serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan.

 

 

Keanekaragaman Hayati Hutan Harapan di Hutan Harapan

Penelitian dan Konservasi Keanekaragaman Hayati

Hutan Harapan secara aktif melakukan berbagai kegiatan penelitian dan konservasi untuk 
mendukung pencapaian tujuan pengelolaan kawasan Restorasi Ekosistem melalui restorasi, rehabilitasi, 
dan konservasi hutan. Dengan lebih dari 500 jenis tumbuhannya, Hutan Harapan menjadi rumah bagi 
berbagai jenis satwa yang saat ini terancam punah.

Hingga saat ini 446 jenis pohon teridentifikasi yang didominasi jenis meranti (Shorea spp), medang 
(Litsea spp) dan balam (Palaquium spp).  Beberapa termasuk jenis yang dilindungi, diantaranya jelutung 
(Dyera cotulata), surian (Toona sureni), bulian (Eusideroxylon zwageri), dan tembesu (Fagraea fragrans). 

Ada 302 jenis burung dimana 37 jenis berstatus terancam punah dan 82 jenis berstatus mendekati 
terancam punah.  Bangau storm (Ciconia stormi) yang berstatus genting di laporkan masih ditemukan 
di kawasan ini.    

Setidaknya ada 45 jenis reptil tercatat di kawasan Hutan Harapan. Banyaknya jenis-jenis yang ditemukan 
sangat bergantung pada blok hutan yang dijadikan sebagai kawasan restorasi baik flora dan fauna.

Ada 37 jenis amfibi di kawasan Hutan Harapan telah teridentifikasi 37 jenis amfibi yang terdiri dari kodok 
dan katak. Jenis-jenis amfibi ini berperan penting sebagai salah satu indikator kualitas lingkungan.

Sekurangnya  56 jenis mamalia teridentifikasi menghuni kawasan Hutan Harapan. Salah satu spesies kunci 
yang berstatus kritis harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) dilaporkan hampir 20 individu. Survei 
menunjukan keberadaan mamalia lain seperti tapir (Tapirus indicus), gajah sumatera (Elephas maximus 
sumatranus), Beruang Madu (Helarctos malayanus), anjing hutan (Cuon alpinus), Ungko (Hylobates agilis).
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